



BAB I
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah
Pola asuh adalah suatu cara terbaik yang ditempuh orang tua atau pendidik dalam mendidik anak sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada anak. Di mana tanggung jawab untuk mendidik anak ini adalah merupakan tanggung jawab primer. Karena anak adalah hasil dari buah kasih sayang diikat dalam tali perkawinan antara suami istri dalam suatu keluarga.[footnoteRef:2] [2: 		 Chabib Thoha,  Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
hlm. 109.	] 

Hal ini sudah menjadi kewajiban orang tua untuk bertanggung jawab dalam mendidik anak secara terus menerus sehingga menjadi manusia yang berbudi luhur dan bertingkah laku baik.
Seorang filosof Inggris John Locke yang dikutip oleh Singgih D Gunarso mengemukakan bahwa :
Pengalaman dan pendidikan bagi anak merupakan faktor yang paling menentukan dalam perkembangan anak. Isi kejiwaan anak ketika dilahirkan adalah ibarat secarik kertas yang masih kosong, artinya bagaimana nanti bentuk dan corak kertas tersebut tergantung pada cara kertas tersebut ditulisi.[footnoteRef:3] [3: Singgih D Gunarso, Dasar dan Teori Perkembangan Anak, (Jakarta: PT. BPK Gunung
Mulia, 1990), hlm. 16.
] 

[bookmark: _GoBack]
Salah satu dari prinsip perkembangan juga mengatakan bahwa perkembangan awal anak merupakan tahapan yang lebih kritis dari tahapan perkembangan selanjutnya, karena masa usia dini merupakan awal dari rangkaian perkembangan manusia, maka perkembangan pada masa ini mempnyai arti yang sangat penting bagi keberhasilan perkembangan pada tahap-tahap berikutnya.[footnoteRef:4] [4: Endang Poerwanti,  Perkembangan Peserta Didik, (Malang: UMM Press, 2002),
hlm. 78.	] 

Ciri pokok dari masa ini adalah anak mulai mengalami perubahan yang pesat dalam aspek kepribadian dan emosionalnya. Anak mulai belajar dasar-dasar dan pola tingkah laku dari orang-orang dewasa disekitarnya dan mulai belajar melakukan penyesuaian sosial dengan anak- anak lain di luar lingkungan keluarganya.[footnoteRef:5] [5: Ibid., hlm. 79.
] 

Pola tingkah laku anak tumbuh dan berkembang sebagaimana halnya dengan pertumbuhan struktur badaniah anak perkembangan tersebut,sebagaimana dengan badannya, mengikuti tahap-tahap serta pola-pola tertentu dalam setiap tingkah lakunya.[footnoteRef:6] Jadi pola-pola tingkah laku anak berubah sesuai dengan perjalanan serta perubahan usianya, seseorang yang berusia dua tahun misalnya berbeda tingkah lakunya dalam kehidupan sosial dengan apabila usianya tiga tahun, atau anak yang berumur tiga tahun berbeda tingkah lakunya dengan apabila umurnya empat tahun dan seterusnya. Namun, tidak semua anak mempunyai tingkah laku kehidupan sosial yang sama pada usia yang sama, karena setiap anak mempunyai karakteristik sendiri-sendiri dalam setiap perkembangannya. [6:  Soejono Soekanto,  Anak  dan Pola Perilakunya, (Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia, 1989), hlm. 1.
] 

Maka setiap orang tua perlu memahami dan mengetahui tahap-tahap perkembagnan anak sehingga mudah dalam mendidik dan membina anak. Oleh karena itu hal yang perlu diingat adalah bagaimana pola asuh atau bentuk asuhan yang diterapkan orang tua harus sesuai dengan perkembangan anak dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan yang baik, agar tidak terjadi kesalahan dalam mengasuh buah hatinya karena sebagai perwujudan dari tanggung jawab orang tua dalam mendidik dan membina anak.
Namun yang menjadi permasalahan di sini adalah ketika para orang tua terutama seorang ibu sibuk bekerja dalam meniti karir, sehingga kewajiban mendidik dan merawat anak terabaikan dan dialihkan kepada seorang pengasuh atau pendidik, tentu saja ini akan berpengaruh terhadap perkembangan tingkah laku atau kehidupan sosial anak.
Kebanyakan  para ibu  di kota besar pada umumnya sibuk bekerja sehingga kurang mempunyai waktu yang cukup untuk bergaul dan bermain dengan anak-anaknya, disebabkan banyaknya pekerjaan di luar rumah tangganya.[footnoteRef:7] [7: M. Ngalim Purwanto,  Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995), hlm. 3.
] 

Dengan demikian jalan alternatif yang ditempuh oleh orang tua untuk permasalahan dalam  menjaga dan merawat anak salah satunya adalah dengan menitipkan anak di PAUD (pendidikan anak usia dini). Dalam hal ini PAUD merupakan upaya yang terorganisasi dalam mengasuh dan mendidik anak-anaknya khususnya anak usia 2-6 tahun di luar rumah orang tuanya selama beberapa jam  hari apabila asuhan orang tua kurang dapat dilaksanakan secara lengkap. Sarana PAUD  hanya sebagai pelengkap terhadap asuhan orang tua dan bukan sebagai pengganti asuhan orang tua.[footnoteRef:8] [8: Soemiarti Padmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), hlm. 77.
] 

Berdasarkan observasi awal peneliti Juni 2015 di tempat pendidikan anak usia dini ini. Melihat pada kenyataaan di lapangan pendidik sekaligus pengasuh di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang sangat terlihat biasa-biasa saja dan fasilitas pun tidak terlalu lengkap untuk anak namun yang menjadi daya tarik peneliti disini ialah output atau bisa dikatakan alumni dari PAUD yaitu anak yang dididik disini tergolong sangat baik. Bagaimana mungkin anak yang tergolong kecil namun mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan melaksanakan shalat tepat waktu ini merupakan daya tarik tersendiri  bagi peneliti bagaimana pendidikan yang diberikan disini kelihatan biasa tapi hasilnya istimewa bagi orang tua. 
Bila dilihat dari segi undang-undang tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan anak usia dini ini masuk ke dalam pendidikan pra sekolah. Karena pendidikan pra sekolah menurut peraturan pemerintah Republik Indonesia th 2003 no. 20 pasal 28 ayat 4 tentang pendidikan pra sekolah mempunyai tujuan untuk meletakkan dasar perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta anak didik di dalam menyesuaikan dirinya dengan lingkungan.
Hal yang perlu digaris bawahi di sini adalah pendidikan pra sekolah tidak merupakan persyaratan untuk memasuki pendidikan dasar. Dengan demikian yang mengikuti pendidikan pra sekolah meliputi taman kanak-kanak, kelompok bermain dan tempat penitipan anak maupun bentuk lainnya, bukan suatu hal yang wajib diikuti oleh seorang anak usia dua sampai enam tahun.[footnoteRef:9] [9: Tim Redaksi Fokus Media, Undang-undang RI No. 20 th. 2003 tentang Sisdiknas, (Bandung: Fokus Media, 2003), hlm. 18.
] 

Selain itu juga, PAUD juga dapat membantu anak dalam memperoleh lingkaran persabahatan yang lebih besar, yang mana anak akan lebih aman dapat menempatkan sebanyak-banyaknya perhatian anak dari lingkungan luar rumah.[footnoteRef:10]  [10: Lester D. Crow,  Psikologi Pendidikan, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1984), hlm. 165.	
	] 

Oleh karena itu, di dalam mengasuh anak, para pendidik atau pengasuh harus dibekali filosofi manajemen anak, sehingga dalam mengasuh dan merawat anak-anak selama di tempat penitipan anak dapat mengikuti prosedur pola asuh yang diterapkan sesuai dengan perkembangan anak masa balita. Cara ini dianggap yang paling baik untuk mengetahui perkembangan anak dalam memperhatikan ciri-ciri anak dalam setiap tingkat usianya.
Dalam pandangan  Islam anak merupakan amanah dan tanggung jawab kepada manusia. Di antara amanah dan tanggung jawab terbesar yang Allah Ta’ala bebankan kepada manusia, dalam hal ini orang tua (termasuk guru, pengajar ataupun pengasuh) adalah memberikan pendidikan yang benar terhadap anak sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Surat At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi:
            .......   

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka …”. (QS. At-Tahrim : 6) [footnoteRef:11] [11: Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Thoha Putra, 1989), hlm. 951.] 

Berdasarkan pernyataan tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui pola asuh yang diterapkan pada anak usia 2-6 tahun yang terdapat di  PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang, sebagai akibat kesibukan orang tua terutama seorang ibu bekerja meniti karir sehingga berdampak terhadap pola asuh dalam  mendidik anak dan perkembangan kehidupan anak.
Dengan demikian untuk membuktikan hal tersebut, penulis akan mengadakan penelitian secara langsung ke PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang dengan  judul : POLA ASUH PENDIDIKAN ANAK USIA 2-6  TAHUN,  DI PAUD AL-IRSYAD KERTAPATI PALEMBANG

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah bertujuan untuk menemukan berbagai permasalahan yang memungkinkan muncul pokok dari masalah atau topik yang sedang akan penulis bahas, maka dari itu masalah yang sudah teridentifikasi ialah:
1. Kurangnya pemahaman dari pendidik atau pengasuh tentang cara mengasuh anak yang baik yang dapat memberikan nilai-nilai baik menurut ajaran Agama Islam
2. Kurangnya pemahaman dalam merawat dan mengasuh anak sesuai dengan perkembangan pisik maupun psikis.
3. Orang tua lebih sering mementingkan pekerjaan dari pada kepentingan pendidikan pada anaknya
4. Banyaknya pendidik atau pengasuh yang menganggap bahwa untuk mendidik anak, mereka melakukan hanya dengan perintah dan jika anak melakukan kesalahan langsung menghukumnya
C. Batasan Masalah
	Berdasarkan  latar belakang dan identifikasi masalah yang telah ditemukan serta untuk terarahnya penelitian ini maka diperlukan fokus masalah pada persoalan ini yaitu: Bagaimana pola asuh pendidikan anak usia 2-6 di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang yang sedang dilakukan oleh guru atau pengasuh  dari segi pola asuh, serta faktor yang mempengarui meliputi faktor pendukung dan penghambat dalam mendidik anak di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang.
D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dari skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pola asuh pendidikan anak usia 2-6 tahun yang dilakukan di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang?
2. Faktor apa  yang mempengarui pola asuh pendidikan  pada anak usia 2-6 Tahun di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang?
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian yang penulis sampaikan ialah:
a. Untuk mengetahui pola asuh pendidikan  apa saja yang diberikan pada anak di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang.
b. Untuk mengetahui  faktor apa yang mempengarui pola asuh pendidikan  pada anak usia 2-6 Tahun di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang?
2. Kegunaan penelitian ini ialah:
a. Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah perbendaharaan karya ilmiah dalam rangka pengembangan keilmuan.
b. Secara Praktis, memberikan bahan informasi kepada guru atau pengasuh dan  para peneliti dalam bagaimana mengasuh yang baik di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang. 
F. Definisi Operasional
				Untuk menghindari kesalahan persepsi dalam memahami istilah yang dipakai penulis dalam judul skripsi, terlebih dahulu penulis menjelaskan sebagai berikut:
a. Pola Asuh Anak
Pola berarti “model, gambar atau potongan untuk contoh”.[footnoteRef:12] Dan diartikan sebagai “sistem atau cara kerja”.[footnoteRef:13] Sedangkan asuh diartikan “menjaga, merawat dan mendidik anak”.[footnoteRef:14] Jadi pola asuh anak adalah “cara yang ditempuh orang tua atau pendidik dalam menjaga, merawat, mendidik dan mengarahkan anak agar menjadi pribadi yang baik”.[footnoteRef:15] [12: Saliman Sudarsono, Kamus Pendidikan Pengajaran dan Umum, (Jakarta: Rineka Cipta,1994), hlm. 184.
]  [13: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm. 692.
	]  [14: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), hlm. 63.
]  [15: M. Chabib Thoha, loc.cit.hlm. 55.
] 

b. Pendidikan
Pendidikan secara sederhana, dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaaan. Dalam perkembangannya, istilah  pendidikan atau  paedagogie berarti membimbing atau pertolongan diberikan dengan sengaja dilakukan orang dewasa agar anak didik menjadi dewasa. Pendidikan diartikan pula sebagai usaha yang dijalankan orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.[footnoteRef:16] [16: Hasbulllah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm.2] 

c. PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini)
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga enam tahun yang dilakukan memberikan ransangan  pendidikan untuk membantu  perkembangan  jasmani maupun rohani, agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut,[footnoteRef:17] baik pendidikan formal di sekolah maupun secara nonformal. [17:  Peraturan pemerintah Dinas Pendidikan Nasional, Undang Undang Republik Indonesia Nomor 58 Thun 2009 Tentang Standar  Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), hlm. 1. 
] 

Dari penjelasan istilah tersebut dapatlah diambil pengertian bahwa pola asuh pendidikan anak usia balita 2-6 tahun di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang adalah salah satu dampak dari kesibukan orang tua terutama seorang ibu yang bekerja sehingga hal ini dapat dijadikan alternatif atau pilihan orang tua untuk melengkapi asuhan anak yang ditinggalkan.
G. Tinjauan Pustaka
	Sehubungan dengan penulisan skripsi pola asuh pendidikan anak usia 2-6 Tahun di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang. Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan dan menunjukkan bahwa penelitian yang akan dilakukan ini belum ada yang membahasnya, serta untuk memberikan gambaran yang akan digunakan sebagai landasan penelitian. Berikut ini penulis akan mengemukakan berbagai kajian pustaka atau kajian penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini, dan berguna untuk membantu penulis dalam penyusun skripsi ini. Adapun tema yang mungkin ada kaitannya dengan penelitian  ini antara lain seperti di bawah ini:
	Dari skripsi Lilis Karliana dalam  skripsinya tahun 2008  mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang, dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Akhlak Anak Di Desa Langkap Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin”,[footnoteRef:18] Penelitian ini mengkaji bagaimana seberapa besar pengaruh  pola asuh yang diberikan orang tua kepada anak dalam perkembangan akhlak anak baik dari segi ekonomi, pendidikan dan status sosial orang tuanya. [18:  Lilis Karliana, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Akhlak Anak Di Desa Langkap Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin,(Palembang: Skripsi Tarbiyah IAIN Raden Fata, 2008), hlm. 12.] 

	Letak bedanya dengan penelitian yang akan penulis teliti adalah penulis menitik beratkan  permasalahannya pada pola asuh pendidikan di PAUD, dimana tempat pendidikan anak usia dini salah satu alternatif pelengkap orang tua dalam  mengasuh anak yang relatif masih sangat kecil agar anak-anak mampu bersosialisasi yang baik. Sedangkan letak persamaannya ialah sama-sama membahas tentang pola asuh yang dilakukan.
		Dari skripsi yang ditulis oleh Vivi Kamilah mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah  IAIN Raden Fatah Palembang tahun 2011, yang berjudul “Pengaruh Kreativitas Bermain Anak Paud Ananda Di Desa Tirta Kencana Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin” .[footnoteRef:19]  Penelitian ini menggukapkan  bahwa PAUD adalah  suatu bentuk layanan pendidikan yang diberikan kepada anak sejak lahir hinggga usia enam tahun dengan  cara memberikan  rasangan terhadap seluruh aspek perkembangan yang dimiliki oleh anak meliputi aspek fisik dan non-fisik dengan cara bermain. [19:  Vivi Kamilah, Pengaruh Kreativitas Bermain Anak Paud Ananda Di Desa Tirta Kencana Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin,( Palembang: Skripsi Tarbiyah IAIN Raden Fatah, 2011), hlm. 13. ] 

	Letak bedanya dengan penelitian yang akan penulis teliti adalah penulis menitik beratkan  permasalahannya pada pola asuh pendidikan di PAUD yang dilakukan oleh guru sekaligus pengasuh. Sedangkan letak persamaannya ialah sama-sama membahas tentang anak-anak PAUD.
			Dari skripsi yang ditulis oleh Hardiyanti, mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah  IAIN Raden Fatah Palembang  tahun 2013, yang berjudul  “Eksistensi Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Membentuk Akhlak Anak PAUD Nurul Furkon Palembang”, penelitian ini membahas tentang  mengenai bagaimana pendidikan  anak usia dini dalam membentuk akhlak anak Pra sekolah yang baik dan sesuai.[footnoteRef:20]  [20:  Hardiyanti, Eksistensi Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Membentuk Akhlak Anak PAUD Nurul Furkon Palembang,  (Palembang: Skripsi Tarbiyah IAIN Raden Fatah, 2013). hal. 13
] 

		Letak bedanya dengan penelitian yang akan penulis teliti adalah penulis menitik beratkan  permasalahannya pada pola asuh pendidikan di PAUD yang dilakukan oleh guru sekaligus pengasuh serta faktor yang mempengarui pola asuh itu sendiri.  Sedangkan letak persamaannya ialah sama-sama membahas tentang anak-anak PAUD.
	Berdasarkan kajian terhadap karya penelitian tersebut di atas, penelitian ini berusaha untuk menepatkan posisi yang berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Dari ketiga hasil penelitian tersebut belum ada yang membahas secara detail mengenai pola asuh pendidikan anak usia 2-6 di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang. Hal ini dapat dilihat dalam fokus penelitian yang berbeda dari penelitian-penelitan yang sudah ada. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji masalah-masalah yang belum dikaji pada penelitian-penelitian sebelumnya dengan memfokuskan pada penelitian  pola asuh pendidikan anak usia 2-6 Tahun di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang.
H. Kerangka Teori
1. Pengertian Pola Asuh
			Secara etimologis, pola asuh adalah kata majemuk yang berasal dari pola dan asuh. Pola berarti “model, gambar atau potongan untuk contoh”.[footnoteRef:21] dan diartikan sebagai “sistem, atau cara kerja”.[footnoteRef:22] Sedangkan asuh diartikan “menjaga, merawat dan mendidik anak”.[footnoteRef:23] [21: Saliman Sudarsono, Kamus Pendidikan Pengajaran dan Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), hlm. 184.
]  [22: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 1990), hlm. 692.
]  [23: Departemen Pendidikan dan  Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), edisi 2, hlm. 63.
] 

Jadi yang dimaksud dengan pola asuh adalah cara yang ditempuh orang tua atau pendidik dalam menjaga, merawat, mendidik dan mengarahkan agar menjadi pribadi yang baik yang sesuai dengan perkembangan anak.
	 Menurut Kohn , yang dikutip oleh Chabib Thoha bahwa : Pola asuh merupakan sikap orang tua dalam berhubungan dengan anaknya, sikap ini dapat dilihat dari berbagai segi, antara lain dari cara orang tua atau pendidik memberikan peraturan kepada anak cara memberikan hadiah dan hukuman, cara orang tua menunjukkan otoritas dan cara orang tua memberikan perhatian atau tanggapan terhadap keinginan anak.Dengan demikian yang dimaksud dengan pola asuh adalah bagaimana cara mendidik anak baik secara langsung maupun tidak langsung.[footnoteRef:24] [24: Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta:  Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 110
] 


	Cara mendidik secara langsung artinya bentuk-bentuk asuhan yang berkaitan dengan pembentukan kepribadian, kecerdasan dan keterampilan yang dilakukan secara sengaja baik berupa perintah, larangan, hukuman, penciptaan situasi maupun pemberian hadiah sebagai alat pendidikan.
	Dalam situasi seperti ini diharapkan muncul dari anak adalah efek instruksional yakni respon-respon anak terhadap aktivitas pendidikan itu. Mendidik secara tidak langsung adalah berupa contoh kehidupan sehari-hari baik tutur kata sampai kepada adat kebiasaan dan pola hidup, hubungan antara orang tua dengan keluarga,  masyarakat,  hubungan suami istri. Semua ini secara tidak langsung telah membentuk situasi di mana anak selalu bercermin terhadap kehidupan sehari-hari dari orang tua maupun pendidik. Karena begitu pentingnya peran pengasuh maupun pendidik dalam  mendidik anak baik dalam sudut tinjauan agama, tinjauan sosial kemasyarakatan  maupun tinjauan individu. Dalam menumbuhkan perkembangan kepribadian yang kuat dan mandiri, potensi jasmani dan rohani serta intelektual harus berkembang secara optimal.
2. Fungsi Pengasuhan Anak
Menurut Hasan Langgulung, fungsi pengasuhan  pengasuh atau pendidik dalam Islam mencakup tujuh bidang pendidikan, yaitu :
1. Dalam pendidikan jasmani dan kesehatan anak-anaknya baik dari aspek perkembangan maupun aspek perfungsian.
2. Dalam pendidikan akal (intelektual anak), yaitu dengan menolong anak menemukan bakat dan minat serta sikap intelektual yang melatih kemampuan akal
3. Pendidikan keindahan, dengan membiasakan hidup rapi dan teratur tanpa harus dengan kemewahan
4. Pendidikan psikologikal dan emosi anak, agar dapat menciptakan kematangan diri anak untuk berfikir positif dan dinamis
5. Pendidikan agama bagi anak-anak, yaitu dalam membangkitkan kekuatan spiritual yang bersifat naluriah melalui bimbingan agama untuk bekal kehidupan anak
6. Pendidikan akhlak, melatih untuk dibiasakan sejak kecil.
7. Pendidikan sosial bagi anak-anak sangat menentukan dalam kehidupan dengan orang lain dalam bergaul.[footnoteRef:25] [25:  Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta: Al-Husna, 1995), hlm. 365] 


Dari ke tujuh fungsi  tersebut secara umum fungsi pengasuhan berperan dalam hal memberikan bantuan terhadap perkembangan anak seutuhnya dalam arti dapat mengembangkan potensi fisiknya semaksimal mungkin, serta sebagai pembinaan aspek kecakapan, keterampilan (skill) nilai praktis yang harus diberikan kepada anak.
Dari fungsi-fungsi di atas jika dapat terlaksana, maka hal ini akan berpengaruh pada wujud diri anak, baik dari sisi kognisi, afeksi maupun psikomotorik anak. perwujudan ini akan menyangkut penyesuaian dalam dirinya maupun dengan lingkungan sekitarnya.
Maka fungsi pengasuhan seharusnya melingkupi semua dimensi kemanusiaan  pada anak dengan memperhatikan perkembangan sesuai dengan umur. Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Isra’ ayat 23 yang berbunyi: 
                              
Artinya:”dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.” (Al-Isra’ ayat 23)
3. Pengertian PAUD
Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentan usia 0-6 tahun dan 0-8 tahun menurut para pakar pendidikan anak.[footnoteRef:26] Menurut Maria anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik.[footnoteRef:27] Mereka memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya. [26:  Latif Muktar, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi”, (Jakarta, Prenadamedia Group, 2013), hal. 3.]  [27:  Maria Van Tiel Julian, “Deteksi dan Penanganan Anak Cerdas Istimewa”, (Jakarta, Pramedia Group, 2014), hal. 8.] 

Anak Dalam  undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan  nasional pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga enam tahun yang dilakukan memberikan ransangan  pendidikan untuk membantu  perkembangan  jasmani maupun rohani, agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut baik pendidikan formal maupun secara nonformal.[footnoteRef:28]  [28:  Peraturan pemerintah Dinas Pendidikan Nasional, Undang Undang Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2009 Tentang Standar  Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta:Sinar Grafika, 2009), hlm. 1. ] 


Sedangkan Pendidikan usia dini dalam perspektif pendidikan Islam adalah usaha membantu anak agar fitrah  kecakapan atau ability baik fisik maupun non fisik itu dapat dibantu perkembangannya sejak dini.[footnoteRef:29] [29:  Syafri. Amri ulil, “Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012). Hlm. 22.] 

			Berdasarkan  penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa anak merupakan  titipan atau amanat secara langsung kepada orangtua untuk menjaga dirinya dan keluarganya termasuk anak-anaknya. Serta dapat disimpulkan juga  bahwa pendidikan adalah usaha sadar oleh orang dewasa terhadap perkembangan jasmani dan rohani, untuk menumbuhkan dan membentuk kepribadian yang utuh dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab di masyarakat serta usaha yang sadar dan  terencana serta tersistematis dalam  memanusiakan manusia yang sebaik-baik nya terutama pendidikan anak usia dini.

I. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
	Untuk memperoleh pemahaman yang subtansi dan komprehensif tentang permasalahan yang dikaji, penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif. Menurut Badgan Taylor yang dikutip oleh Lexy J. Meleong Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati.[footnoteRef:30] [30: Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cetakan ke Enam Belas,  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002),  hlm. 3. ] 

	Data deskriptif adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan mejadi kunci terhadap yang diteliti.
	Penelitian deskriptif ini melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskriptif, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan, simpulan yang diberikan jelas atas dasar faktualnya, sehingga semua dapat dikembalikan langsung pada data yang diperoleh, karena langsung mencari data ditempat yang dijadikan penelitian yaitu PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang.
b. Jenis Penelitian
	Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research) karena informasi dan data yang diperlukan digali serta dikumpulkan dari lapangan. Adapun penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan pelaku yang diamati.
1. Informan Penelitian 
	Informan adalah seseorang yang bertindak sebagai pembantu peneliti, tetapi  ia berasal dari atau menjadi anggota kelompok yang diteliti.[footnoteRef:31] Yang menjadi informan dalam penelitian  ini adalah pendidik atau pengasuh di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang. [31: Burhan Bungin,  Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 136.
 ] 

2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data deskriptif kualitatif, artinya memaparkan tentang obyek penelitian mengenai pola asuh pendidikan anak usia 2-6 tahun, serta faktor penunjang dan penghambat dalam proses tersebut.
b. Sumber Data
· Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber data utama atau informan yaitu guru atau pengasuh di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang.
·     Data skunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber data penunjang yang ada di sekolah seperti kepala sekolah, guru, serta tenaga administrasi guna mendapatkan informasi tentang jumlah guru, jumlah siswa dan informasi lainya.
3. Tekhnik Pengumpulan Data
	Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti.[footnoteRef:32] Cara ini digunakan untuk mengadakan pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian baik mengenai letak geografis, sejarah berdirinya maupun sarana dan prasarana di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang. [32: Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi, 1989), hlm. 151 ] 

b. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.[footnoteRef:33] [33: Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi Dengan Metode R & D, (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 157.] 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data secara langsung mengenai bagaimana pola asuh pendidikan anak usia 2-6 tahun serta faktor penghambat dan pendukung serta problematikanya. Dalam hal ini wawancara dilakukan kepada guru atau pengasuh anak  di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang.
c.  Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang sarana dan prasarana di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang, keadaan guru dan tenaga administrasi, keadaan siswa serta hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.
4. Teknik Analisis Data
	Untuk menganalisis data yang terkumpul digunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang dikutip oleh Sugiyono sebagai berikut:[footnoteRef:34] [34:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 247] 

a. Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
b. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, Flowchart dan sejenisnya dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Hal ini dilakukan agar mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
c. Verifikasi Data
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukanya bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan  konsisten  saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
J. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan dan memperjelas kegiatan, maka dalam pembahasanya disajikan dalam beberapa bab yaitu:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Defenisi Operasional, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang Pola Asuh Pendidikan Anak Usia 2-6 Tahun adalah terdiri dari Pengertian Pola Asuh, Macam – Macam Pola Asuh, Jenis-Jenis Metode Pengasuhan Anak Menurut Islam, Fungsi Pengasuhan Anak, Tujuan Pengasuhan Anak, Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini, Karakteristik Anak Usia Dini, Perkembangan Yang Mempengarui Anak Usia Dini, Faktor Yang Mempengarui Pendidikan Anak Usia Dini.
BAB III DESKRIPSI WILAYAH
Bab ini merupakan gambaran umum PAUD Al-Irsyad Kertapati  Palembang, baik itu historis dan geografis PAUD Al-Irsyad Kertapati  Palembang, visi, misi dan tujuan PAUD Al-Irsyad Kertapati  Palembang, struktur organisasi, keadaan guru atau pengasuh dan keadaan anak, sarana dan prasarana sekolah.
BAB IV ANALISIS DATA 
Menguraikan tentang Pola Asuh pendidikan anak usia 2-6 tahun di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang, faktor yang mempengaruhi  pola asuh pendidikan anak usia 2-6 tahun di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang.
BAB V PENUTUP
Kesimpulan dan Saran.
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